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PRELIMINARY
Background

Peraturan dan perundang-undangan telah banyak mengatur tentang pencegahan
kecelakaan kerja dalam konteks keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara ketat, namun
kecelakaan kerja masih tinggi, hal tersebut menunjukkan bahwa tidak cukup untuk
mempertimbangkan masalah ini hanya dari sudut pandang teknis, tetapi individu yang
menjadi faktor terpenting dalam kecelakaan kerja juga harus dipertimbangkan, dan fakta
memperlihatkan bahwa 90% kecelakaan kerja di dunia disebabkan oleh masalah kesadaran
individu terhadap budaya K3, kurangnya kesadaran keselamatan dan kesehatan kerja
umumnya ditunjukkan dengan perilaku tidak aman, tidak patuh, dan rendahnya partisipasi
keselamatan dan kesehatan kerja (Monalisa dkk, 2022).

Saka Indonesia Pangkah Limited (SIPL) yang berlokasi di Kawasan Industri
Maspion, Manyar, Gresik Jawa Timur merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
Minyak dan Gas (Migas), dalam operasinya memiliki risiko tinggi terjadi kecelakaan
akibat kerja, seperti kebakaran, peledakan, keracunan, pencemaran lingkungan dan lain-
lain, dimana setiap kecelakaan tersebut dapat berpengaruh terhadap keselamatan dan
kesehatan karyawan, lingkungan, asset perusahaan dan reputasi perusahaan. Observasi
awal peneliti pada bulan Maret 2023, didapat bahwa Saka Indonesia Pangkah Limited
memiliki lebih dari 200 karyawan akan tetapi 100 orang masih tergantung terhadap
departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Lindungan Lingkungan (K3LL) dan
melepaskan tanggung jawab kepada departemen K3LL. Hal tersebut tercermin dari hasil
pencatatan program HSE Observation Card (HOC) atau Kartu Pengamatan K3LL dimana
program ini merupakan salah satu bentuk program K3LL untuk menumbuhkan kesadaran
karyawan terhadap Kesehatan dan Keselamatan kerja. Program Kartu Pengamatan K3LL
mewajibkan setiap karyawan menindaklanjuti suatu bahaya baik kondisi yang tidak aman
atau tindakan tidak aman. Pada perkembangan program ini, masih terdapat karyawan yang
menyampaikan tindak lanjut dari suatu bahaya dengan menyerahkan kepada departemen
K3LL untuk menindaklanjutinya. Didapat data dari hasil pengamatan K3LL terdapat 35
kartu (35 laporan) menyatakan hanya melaporkan kondisi tidak aman tersebut kepada
departemen K3LL. Saka Indonesia Pangkah Limited telah melakukan upaya dalam
menindaklanjuti hasil pengamatan HSE Observation Card (HOC) melalui beberapa
sosialisasi diantaranya dengan poster, pertemuan harian dan pertemuan bulanan akan tetapi
sosialisasi tersebut masih belum menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan latar

belakang tersebut, peneliti merencanakan pengkajian lebih mendalam mengenai latar
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belakang para pengamat HSE tersebut tidak menerapkan tanggung jawab dalam kesadaran
pelaksanaan Kesehatan dan Kesehatan Kerja agar kedepannya dapat diambil tindakan yang
lebih komprehensif untuk menumbuhkan kesadaran pekerja dalam tanggung jawab
terhadap Kesehatan dan Keselamatan Kerja tersebut,

Rumusan dalam penelitian ini adalah “Faktor dominan yang berpengaruh dengan
tingkat kesadaran karyawan terhadap tanggung jawab dalam K3 (Studi Kasus di
Perusahaan Saka Indonesia Pangkah Limited Tahun 2023)”.

Menganalisis faktor dominan yang berpengaruh dengan tingkat kesadaran3i
karyawan terhadap tanggung jawab dalam K3 (Studi Kasus di Perusahaan Saka Indonesia
Pangkah Limited Tahun 2023).

RESEARCH METHODOLOGY
Desain penelitian yang digunakan adalah analitic correlational (hubungan antara

variabel independen dengan dependen) dengan menggunakan pendekatan cross sectional
(satu waktu), yaitu untuk mengukur faktor dominan (umur, masa kerja, tingkat pendidikan,
pengetahuan, sikap, dukungan rekan kerja, dan prosedur kerja) yang berpengaruh dengan
tingkat kesadaran karyawan terhadap tanggung jawab dalam K3 (Studi Kasus di
Perusahaan Saka Indonesia Pangkah Limited Tahun 2023).

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan Saka Indonesia Pangkah Limited tahun 2023
sejumlah 240 orang.

Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif yang bersifat analitik obervasional
dengan desian cross sectional. Dalam penelitian ini dilakukan analisis hubungan kelelahan
kerja dengan produktivitas kerja pada operator ship to shore (STS) di Terminal Teluk
Lamong. Kelelahan kerja sebagai variabel independen dan produktivitas kerja sebagai
variabel dependen.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2020). Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan Saka Indonesia Pangkah
Limited tahun 2023. Berdasarkan perhitungan rumus tersebut di atas, maka jumlah sampel
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 150 responden

Teknik sampling penelitian ini menggunakan probability sampling dengan random

sampling. Random sampling adalah teknik penentuan sampel secara acak, dimana setiap
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elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi

sampel (Sugiyono, 2020). Cara pengambilan secara acak berdasarkan sampel sebanyak 150
karyawan Saka Indonesia Pangkah Limited tahun 2023 dilakukan dengan memperhatikan
sampel yang representatif untuk dipilih jadi anggota sampel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari variabel independent (bebas) dan variabel dependent (terikat). Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel derpenden (Sugiyono, 2020). Variabel bebas dalam penelitian ini
meliputi umur, masa kerja, tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap, dukungan rekan kerja,
dan prosedur kerja. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2020). Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah tingkat kesadaran karyawan terhadap tanggung jawab dalam K3 (Studi Kasus di
Perusahaan Saka Indonesia Pangkah Limited Tahun 2023).

DISCUSSION
1) Karakteristik Karyawan Saka Indonesia Pangkah Limited
a) Usia
Umur karyawan Saka Indonesia Pangkah Limited terbagi menjadi tiga,
yaitu kelompok umur remaja (15 sampai dengan 24 tahun), kelompok umur
prima/produktif (25 sampai dengan 54 tahun), dan kelompok umur lansia (>
55 tahun). Berikut ini disajikan distribusi umur karyawan Saka Indonesia

Pangkah Limited tahun 2023 dalam Tabel

No. Umur Karyawan Frekuensi (n) Persentase (%)
1. Remaja (15 s/d 24 tahun) 5 33
2. Prima/Produktif (25 s/d 54 tahun) 142 94,7
3. Lansia (= 55 tahun) 3 2,0
Jumlah 150 100

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa dari 150 karyawan Saka Indonesia Pangkah
Limited tahun 2023 hampir seluruhnya merupakan kelompok umur prima/produktif
(25 sampai dengan 54 tahun), yaitu 94,7%.

b) Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan karyawan Saka Indonesia Pangkah Limited terbagi menjadi
tiga, yaitu pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTs), pendidikan menengah
(SMA/SMK), dan pendidikan tinggi (D3, S1, S2 dan S3). Berikut ini disajikan
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distribusi tingkat pendidikan karyawan Saka Indonesia Pangkah Limited tahun
2023 dalam Tabel 4.2. Jenis kelamin yang dipilih terbagi menjadi dua, yaitu laki-

laki dan perempuan. Berikut ini disajikan distribusi jenis kelamin responden Tabel

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%)
1. Pendidikan Dasar 12 8,0
2. Pendidikan Menengah 95 63,3
3 Pendidikan Tinggi 43 28,7
Jumlah 150 100

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa dari 150 karyawan Saka Indonesia Pangkah
Limited tahun 2023 sebagian besar pendidikan menengah (SMA/SMK), yaitu
63,3%

c) Masa Kerja Pendidikan
Masa kerja karyawan Saka Indonesia Pangkah Limited terbagi menjadi tiga, yaitu <
1 tahun, 1-5 tahun, dan > 6 tahun. Berikut ini disajikan distribusi masa kerja

karyawan Saka Indonesia Pangkah Limited tahun 2023 dalam Tabel

No. Masa Kerja Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%)
1. <1 tahun 9 6,0
2. 1-5 tahun 24 16,0
3.  >6tahun 117 78,0
Jumlah 150 100

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa dari 150 karyawan Saka Indonesia Pangkah
Limited tahun 2023 hampir seluruhnya memiliki masa kerja > 6 tahun, yaitu 63,3%.
d) Gambaran Pengetahuan Karyawan Tentang Tanggung Jawab Dalam K3
Pengetahuan tentang tanggung jawab dalam K3 merupakan informasi yang
diketahui siswa mengenai tanggung jawab dalam K3, dimana pengetahuan ini
diwakili oleh tiga indikator yang kemudian terbagi menjadi tiga kategori, yaitu
kurang: skor <56%, cukup: skor 56-75%, dan baik: skor 76-100%. Berikut ini
disajikan gambaran data pengetahuan karyawan Saka Indonesia Pangkah Limited

tahun 2023 terkait tanggung jawab dalam K3 dalam Tabel

No Pengetahuan Karyawan Tentang Tanggung Jawab Frekuensi Persentase
: Dalam K3 (n) (%)
1.  Kurang 12 8,0
2. Cukup 40 26,7
3 Baik 98 65,3
Jumlah 150 100

Berdasarkan Tabel diperoleh pengetahuan karyawan Saka Indonesia Pangkah
Limited tahun 2023 terkait tanggung jawab dalam K3 sebagian besar baik, yaitu
65,3%.
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e) Gambaran Sikap Karyawan Tentang Tanggung Jawab Dalam K3
Sikap karyawan tentang tanggung jawab dalam K3 merupakan respon karyawan
terhadap perilaku tanggung jawab dalam K3, dimana sikap ini diwakili oleh tiga
indikator yang kemudian terbagi menjadi dua kategori, yaitu Negatif: skor < mean,
dan Positif: skor > mean. Berikut ini disajikan gambaran data sikap karyawan Saka

Indonesia Pangkah Limited tahun 2023 terkait tanggung jawab dalam K3 dalam

Tabel
No Sikap Karyawan Tentang Tanggung Jawab Frekuensi Persentase
: Dalam K3 (n) (%)
1. Negatif 53 35,3
2. Positif 97 64,7
Jumlah 150 100

Berdasarkan Tabel diperoleh sikap karyawan Saka Indonesia Pangkah Limited
tahun 2023 terkait tanggung jawab dalam K3 sebagian besar memiliki respon
positif, yaitu 64,7%.
f) Gambaran Dukungan Rekan Kerja dalam Tanggung Jawab K3

Dukungan rekan kerja dalam tanggung jawab K3 merupakan kepedulian yang
berasal dari teman sepekerjaan, dimana dukungan ini diwakili oleh tiga indikator
yang kemudian terbagi menjadi dua kategori, yaitu rendah: skor < mean, dan tinggi:
skor > mean. Berikut ini disajikan gambaran data dukungan rekan kerja Saka

Indonesia Pangkah Limited tahun 2023 terkait tanggung jawab dalam K3 dalam

Tabel
Dukungan Rekan Kerja dalam Tanggung Frekuensi Persentase
No. Jawab K3 (n) (%)
1.  Rendah 65 433
2.  Tinggi 85 56,7
Jumlah 150 100

Berdasarkan Tabel diperoleh dukungan rekan kerja di Saka Indonesia Pangkah
Limited tahun 2023 terkait tanggung jawab dalam K3 sebagian besar tinggi, yaitu
56,7%.
g) Gambaran Prosedur Kerja Tentang Tanggung Jawab Dalam K3

Prosedur kerja merupakan pedoman K3 bagi karyawan dalam aktivitas bekerja,
dimana prosedur kerja ini diwakili oleh tiga indikator yang kemudian terbagi
menjadi dua kategori, yaitu tidak memadai: skor 0-5, dan memadai: skor 6-10.
Berikut ini disajikan gambaran data prosedur kerja Saka Indonesia Pangkah

Limited tahun 2023 terkait tanggung jawab dalam K3 dalam Tabel
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No Prosedur Kerja Tentang Tanggung Jawab Frekuensi Persentase
) Dalam K3 (n) (%)
1. Tidak Memadai 39 26,0
2. Memadai 111 74,0
Jumlah 150 100

Berdasarkan Tabel diperoleh prosedur kerja Saka Indonesia Pangkah Limited tahun
2023 terkait tanggung jawab dalam K3 sebagian besar memadai, yaitu 74,0%

h) Gambaran Tingkat Kesadaran Karyawan Terhadap Tanggung Jawab Dalam K3
Tingkat kesadaran karyawan terhadap tanggung jawab dalam K3 merupakan
kondisi karyawan mengerti/sadar terhadap tindakan dalam melakukan kewajiban
pekerjaan dengan K3, dimana tingkat kesadaran karyawan ini diwakili oleh tiga
indikator yang kemudian terbagi menjadi dua kategori, yaitu rendah: hasil nlai <
mean, dan tinggi: hasil nilai > mean. Berikut ini disajikan gambaran data tingkat
kesadaran karyawan Saka Indonesia Pangkah Limited tahun 2023 terhadap
tanggung jawab dalam K3 dalam Tabel.

No Tingkat Kesadaran Karyawan Terhadap Tanggung Jawab Frekuensi Persentase

Dalam K3 (n) (%)

1. Rendah 62 41,3
2.  Tinggi 88 58,7
Jumlah 150 100

Berdasarkan Tabel diperoleh tingkat kesadaran karyawan terhadap tanggung jawab
dalam K3 di Perusahaan Saka Indonesia Pangkah Limited tahun 2023 sebagian
besar tinggi, yaitu 58,7%.

1) Pengaruh Umur dengan Tingkat Kesadaran Karyawan Terhadap Tanggung Jawab
dalam K3
Penelitian ini menggunakan uji Regresi Logistik yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh umur dengan tingkat kesadaran karyawan terhadap tanggung jawab dalam
K3 (Studi Kasus di Perusahaan Saka Indonesia Pangkah Limited Tahun 2023),
dimana jika nilai Pvawe < 0,05 maka ada pengaruh yang bermakna antara variabel
independen dengan dependen. Sebaliknya, jika nilai Pvawe > 0,05 maka tidak ada

pengaruh yang bermakna antara variabel yang dihubungkan

Umur dengan Tingkat Kesadaran Karyawan
Umur Terhadap Tanggung Jawab dalam K3 Total

karyawan Rendah Tinggi P vatue
f % f % f %
Remaja 2 3,2 3 34 5 33
Prima/Produktif 58 93,5 840 95,5, 142 94,7 0,606
Lansia 2 3,2 1 1,1 3 2,0
Jumlah 62 100 88 100 150 | 100

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa umur karyawan dalam kelompok umur

remaja (15-24 tahun) paling banyak tingkat kesadaran karyawan terhadap tanggung
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jawab dalam K3 yang tinggi yaitu 3,4% dibandingkan dengan tingkat kesadaran
rendah yaitu 3,2%. Kelompok umur prima/produktif (25-54 tahun) paling banyak
tingkat kesadaran karyawan yang tinggi yaitu 95,5% dibandingkan dengan tingkat
kesadaran rendah yaitu 93,5%. Kelompok umur lansia (> 55 tahun) paling banyak
tingkat kesadaran karyawan yang rendah yaitu 3,2% dibandingkan dengan tingkat
kesadaran tinggi yaitu 1,1%.

Hasil pengujian inferensial pada Tabel dengan menggunakan analisis Regresi
Logistik menunjukkan nilai p=0,606 > 0,05 sehingga H1 ditolak. Berarti tidak ada
pengaruh umur dengan tingkat kesadaran karyawan terhadap tanggung jawab
dalam K3 (Studi Kasus di Perusahaan Saka Indonesia Pangkah Limited Tahun
2023).

TO CONCLUDE

)]

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tidak ada pengaruh umur dengan tingkat kesadaran karyawan terhadap tanggung
jawab dalam K3 (Studi Kasus di Perusahaan Saka Indonesia Pangkah Limited Tahun
2023) dengan nilai p=0,606 > 0,05.

Ada pengaruh masa kerja dengan tingkat kesadaran karyawan terhadap tanggung
jawab dalam K3 (Studi Kasus di Perusahaan Saka Indonesia Pangkah Limited Tahun
2023) dengan nilai p=0,040 < 0,05.

Ada pengaruh tingkat pendidikan dengan tingkat kesadaran karyawan terhadap
tanggung jawab dalam K3 (Studi Kasus di Perusahaan Saka Indonesia Pangkah
Limited Tahun 2023) dengan nilai p=0,003 < 0,05.

Ada pengaruh pengetahuan dengan tingkat kesadaran karyawan terhadap tanggung
jawab dalam K3 (Studi Kasus di Perusahaan Saka Indonesia Pangkah Limited Tahun
2023) dengan nilai p=0,025 < 0,05.

Ada pengaruh sikap dengan tingkat kesadaran karyawan terhadap tanggung jawab
dalam K3 (Studi Kasus di Perusahaan Saka Indonesia Pangkah Limited Tahun 2023)
dengan nilai p=0,002 < 0,05.

Tidak ada pengaruh dukungan rekan kerja dengan tingkat kesadaran karyawan
terhadap tanggung jawab dalam K3 (Studi Kasus di Perusahaan Saka Indonesia
Pangkah Limited Tahun 2023) dengan nilai p=0,349 > 0,05.

Ada pengaruh prosedur kerja dengan tingkat kesadaran karyawan terhadap tanggung
jawab dalam K3 (Studi Kasus di Perusahaan Saka Indonesia Pangkah Limited Tahun
2023) dengan nilai p=0,000 < 0,05.
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8) Prosedur kerja merupakan faktor paling dominan yang mempengaruhi tingkat
kesadaran karyawan terhadap tanggung jawab dalam K3 (Studi Kasus di Perusahaan
Saka Indonesia Pangkah Limited Tahun 2023) dengan nilai wald (15,445) dan beta
(4,654), serta p=0,000 < 0,05

SUGGESTION

1. Bagi Saka Indonesia Pangkah Limited
Penerapan prosedur kerja yang saat ini sudah berjalan dengan baik untuk
dipertahankan dan dilakukan pemantauan penerapannya agar kesadaran karyawan
terhadap K3 dapat dipertahankan dan bahkan ditingkatkan.

2. Bagi Karyawan Saka Indonesia Pangkah Limited
Pendorong terbesar terhadap keselamatan diri karyawan adalah diri mereka sendiri
yaitu kesadaran, sehingga ketika tidak ada pengawasan dari atasan ataupun
departemen K3, pekerja telah mengikuti peraturan-peraturan K3 yang telah ditetapkan.

3. Bagi Penelitian lain
Diharapkan agar dapat memperluas cakupan penelitian terkait faktor dominan yang
mempengaruhi tingkat kesadaran karyawan terhadap tanggung jawab dalam K3
misalnya berdasar tingkatan risiko. Selain itu dapat pula ditambahkan variabel dan

item lain selain yang digunakan dalam penelitian ini. Tenaga Kerja
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